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bahan yang berasal dari fosil ini telah menimbulkan banyak masalah. industri otomotif
Published: Januari, 2024 harus melakukan inovasi dalam menciptakan kendaraan yang ramah lingkungan. Salah
satunya yaitu mengaplikasikan motor listrik sebagai penggeraknya. Untuk membuat
penelitian lebih sistematis dan terarah, diagram alur berikut menunjukkan

langkah-langkah yang di ambil sebagai pendukung proses penelitian yang akan dil-

akukan, dari persiapan bahan, alat, pengumpulam data dan analisa dataPenelitian ini juga
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Commons Attribution (CC BY NC) license  adalah 42 Km/Jam pada presentase Throttel Starting 10% dengan waktu tempuh 2,00
(http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/).

mendata parameter baterai sebagai sumber energi listrik pada motor BLDC 2kW. Ber-

detik, sedangkan pada presentase Throttle Starting 30% kecepatan maksimal 34 Km/Jam
dengan waktu tempuh 3,80 detik kelebihan menggunakan Throttel Strating 10% adalah
performa lebih besar dan tenaga yang dikelurakan besar. kekurangan dari Throttel
Strating 10% konsumsi baterai yang sangat besar, sehingga ini akan berpengaruh ter-
hadap efisiensi. Kelebihan metode Throttel Strating 30% adalah konsumsi baterai sangat
kecil, sehingga efisiensi yang di hasilkan sangat baik, namun kekurangan Throttel

Strating 30% performa yang menurun dibandingan dengan Throttel Strating 10%.
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PENDAHULUAN

Tingkat kebutuhan energi manusia juga semakin meningkat (Mulyadi dkk., 2020). Pemenuhan energi
ini sebagian berasal dari fosil yang berumur jutaan tahun dan tidak dapat diperbaharui, sebagian kecil saja
yang berasal dari penggunaan sumber energi lain yang lebih tabarukan (Purnomo dkk., 2017). Eksploitasi
sumber energi fosil yang tak dapat diperbaharui juga telah menimbulkan perhatian atas kemungkinan
habisnya cadangan energi tersebut (Setyono dan Kiono, 2021). Oleh karena itu, perlu regulasi yang jelas
untuk mengatur pembuatan kendaraan bermotor berbahan bakar minyak. industri otomotif harus melakukan
inovasi dalam menciptakan kendaraan yang ramah lingkungan (Dwifa M B dan Munadi, 2015). Salah
satunya yaitu mengaplikasikan motor listrik sebagai penggeraknya. Kendaraan listrik mulai diperhatikan
sebagai dorongan untuk meminimalkan masalah polusi dan mampu menggantikan bahan bakar fosil
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(Setiawan, 2016). Kendaraan listrik menawarkan solusi yang paling menjanjikan untuk mengurangi emisi
kendaraan, namun kendaraan listrik ini masih perlu dikaji. Medan yang mampu dilalui oleh kendaraan listrik
harus beragam, agar dapat sepenuhnya digunkan pada kondisi sesungguhnya dijalanan(Thowil Afif dan Ayu
Putri Pratiwi, 2015). Saat ini Indonesia tengah mengembangkan berbagai jenis kendaraan listrik sesuai
dengan peraturan pemerintah terkait peningkatan penggunaan kendaraan listrik (Paparan, 2020). Terkait
peraturan pemerintah tersebut maka peran perguruan tinggi sangat dibutuhkan untuk membantu
meningkatkan riset dan pengembangan terkait teknologi tersebut (Jatmiko dkk., 2019). Sebagai pihak
perguruan tinggi. Motor BLDC adalah motor yang sangat tepat untuk di aplikasin kedalam kendaraan listrik
karena mempunyai keandalan dan efisiensi yang tinggi, kinerja yang bagus dan torsi yang besar (R. Mulyadi
dkk., 2019). Motor BLDC merupakan jenis motor yang mempunyai efisiensi paling tinggi dibandingkan
dengan jenis motor lain. Motor BLDC ini terdiri dari 2 (dua) komponen utama, yaitu magnet permanen
sebagai rotor dan kumparan pada stator (Ma’arif dkk., 2022). Pada prinsipnya, motor BLDC sama halnya
dengan motor DC biasa, namun perbedaan utamanya adalah motor BLDC dioperasikan tanpa sikat (brush),
sehingga diperlukan komutasi secara elektrik untuk mengubah arus fase motor agar bisa menghasilkan torsi
yang diinginkan (Setiawan, 2016). Sistem kontrol diperlukan agar motor BLDC bisa bekerja dengan baik
dan menghasilkan torsi atau kecepatan yang diinginkan, sistem kontrol yang digunakan pada mobil ini
adalah KBL Kelly Controller, sistem kontrol ini dapat disebut sistem kontrol PID (proprotional, Integral,
Derivative) bahkan sistem kontrol ini sudah mencapai 90% diaplikasikan kesebuah kendaraan listrik, karena
struktur yang sangat sederhana, mampu bekerja dengan baik dan sangat mudah di implementasikan (Ridwan,
2018).

Tujuan penelitian ini adalah untuk Mengevaluasi performa BLDC 2KW dengan kontrol Kelly
KBL24101X Controller. Mengevaluasi performa responsif BLDC 2KW dengan kontrol Kelly KBL24101X
Controller. Mengavaluasi performa pada daya tanjak, percepatan dan kecepatan motor dengan menggunakan
perubahan metode presentasi Throttel Starting 10% dan Throttel Starting 30% pada kontroler. Perubahan
metode ini menggunakan software KBL&KEB User Program.

METODE

Proses pengujian performa motor BLDC 2kW pada prototype mobil listrik untuk mengetahui
kemampuan motor BLDC dari segi jarak tempuh sesuai regulasi KMLI dan kecepatan maksimal yang dapat
dicapai. Pengujian ini dilakukan menggunakan beberapa instrumen penelitian dan variabel eksperimen
seperti pembatasan kecepatan tertentu pada pengujian jarak tempuh dan pembatasan jarak pada pengujian
kecepatan maksimum. Dalam pengujian ini dilakukan pembatasan dengan variabel persentase throttle
dengan menggunakan perubahan metode presentasi Throttel Starting 10% dan Throttel Starting 30% pada
kontroler sebagai pengatur daya yang masuk ke motor BLDC. Untuk mengetahui performa pada penelitian
ini dilakukan beberapa pengujian yaitu, pengujian percepatan, daya tanjak dan slalom, dengan jarak tempuh
sesuai dengan regulasi KMLI. Pengumpulan data dilakukan dengan melakukan penelitian literatur dan
pengumpulan data, seperti data dari jurnal, internet serta buku-buku penunjang lainnya yang relevan dengan
penelitian. Selanjutnaya data-data tersebut dijadikan referensi dan sekaligus mengaplikasikan teori-teori yang
sudah didapatkan. Dalam pengujian ini ada beberapa alat dan bahan yang di butuhkan yaitu, Watt meter,
Speedometer, PC, Perangkat Lunak, Stopwatch, Multi meter, Kabel RS232, BLDC QS 48V 1000 Watt,
Controller Kelly KBL24101X Controller. Adapun metode pengujian ini dilakukan dengan menggunakan
parameter sebagai berikut:
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1. Percepatan dengan jarak tempuh 30 meter.
2. Daya tanjak ketinggian 24 meter dengan sudut 15°.
3. Slalom dengan jarak tempuh 30 meter melewati 5 Cone

PROSEDUR PENGUJIAN
Pada gambar 1, terdapat Prosedur penelitian secara lengkap tentang proses uji performa kontroler motor
BLDC 2kW. Gambar diagram alur dibawah ini membantu proses penelitian lebih sistematis dan terarah.

Persiapan alat dan bahan

Persiapan pengujian
daya tanjak, percepatan
dan slalom

Pengujian
percepatan, daya
tanjak, slalom

Ya
Hasil dan pembahasan

Tidak

Gambar 1. Diagram Alur Penelitian

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil pengujian yang telah dilakukan pada kontroler motor BLDC 2KW menggunakan software

KBL&KEB User Program dengan variabel Throttle Starting 30% dan Throttel Starting 10% menggunakan
parapeter sebagai berikut:

1. Perceptan dengan jarak tempuh 30 meter

2. Daya tanjak ketinggian 24 meter dengan sudut 15°

3. Slalom dengan jarak tempuh 30 meter melewati 5 cone
Pengujian ini rata-rata menggunakan beban satu pengemudi. Pengujian mobil listrik ini menyesuaikan
dengan regulasi KMLI 2023, yang bertujuan untuk mengetahui performa kecepatan maksimal dan waktu
yang diperlukan untuk menempuh jarak lintasan yang sudah ditentukan. Penelitian ini juga mendata
parameter baterai sebagai sumber energi listrik pada kontroler motor BLDC 2kW.

Pada Tabel 1, dapat dilihat hasil dari perubahan presentase throttel starting 30%, kecepatan maksimal
yang dihasilkan dalam pengujian ini adalah 34 Km/Jam dalam waktu 3,80 detik dengan jarak tempuh 30m.
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Tabel 1. Hasil pengujian throttel starting 30%

B Kondisi Baterai Max Input
Pengujian i _ Waktu
Awal Akhir  Selisih  Speed Current
Percepatan 53,00v 52,00 v 10v 34 3,80 43
Dayatanjak 50,23v  48,90v  1,33v 30 2,99 48

Slalom 51,00v 49,80V 12v 33 7,187 44

Pada Tabel 2 hasil kecepatan maksimal yang dicapai mobil listrik adalah 42 Km/Jam pada presentase
Throttel Starting 10%, dengan waktu tempuh 2,00 detik dengan jarak 30m.

Tabel 2. Hasil pengujian Throttel Starting 10%

B Kondisi Baterai Max Input
Pengujian i _ Waktu
Awal Akhir  Selisih Speed Current
Percepatan 50,21v  4890v 131lv 42 2,00 55
Dayatanjak 50,25v  48,00v  2,25v 41 2,585 60
Slalom 50,00v 47,80v 2,2V 40 5,971 50

Berdasarkan Tabel 3. Pada pengujian percepatan, menghasilkan performa kecepatan mencapai
42km/jam dengan waktu tempuh 2,00 detik di throttel starting 10% dari awal pengujian sampai akhir
pengujian dengan jarak 30M dapat diketahui konsumsi baterai menghabiskan 1,31V dengan input current
sebesar 55A. Sedangkan throttel starting 30% hanya menghasilkan kecepatan 34 km/jam dengan waktu
tempuh 3,80 detik, dari awal pengujian sampai akhir pengujian, dengan menempuh jarak 30M dapat
diketahui konsumsi baterai menghabiskan 1,0V dengan input current sebesar 43A.

Tabel 3. Performa percepatan
Presentase Throttel

Data Pengujian

10% 30%
Awal (V) 50,21 53,00
Kondisi Baterai Akhir (V) 48,90 52,00
Selisih (V) 1,31 1,0
Input Current (A) 55 43
Top Speed 42 Km/Jam 34 Km/Jam
Performa Waktu 2,00 detik 3,80 detik
Jarak Tempuh 30M 30M

Berdasarkan Tabel 4. Pada pengujian daya tanjak, menghasilkan performa kecepatan mencapai
41km/jam dengan waktu tempuh 2,585 detik di throttel starting 10% dari awal pengujian sampai akhir
pengujian, dengan jarak 24M x 15° dapat diketahui konsumsi baterai menghabiskan 2,25V dengan input
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current sebesar 60A. Sedangkan throttel starting 30% hanya menghasilkan kecepatan 30km/jam dengan
waktu tempuh 2,99 detik, dari awal pengujian sampai akhir pengujian, dengan menempuh jarak 24M x 15°
dapat diketahui konsumsi baterai menghabiskan 1,33V dengan input current sebesar 48A

Tabel 4. Performa daya tanjak
Presentase Throttel

Data Pengujian

10% 30%

Awal (V) 50,25 50,23

Kondisi Baterai AkRir (V) 48,00 48,90

Selisih (V) 2,25 1,33

Input Current (A) 60 48

Top Speed 41 Km/Jam 30 Km/Jam
Performa Waktu 2,585 detik 2,990 detik
Jarak tempuh 24M x 15° 24M x 15°

Berdasarkan Tabel 5. Pada pengujian slalom, menghasilkan performa kecepatan mencapai 40km/jam
dengan waktu tempuh 5,971 detik di throttel starting 10% dari awal pengujian sampai akhir pengujian,
dengan jarak 30M dapat diketahui konsumsi baterai menghabiskan 2,2V dengan input current sebesar 50A.
Sedangkan throttel starting 30% hanya menghasilkan kecepatan 44km/jam dengan waktu tempuh 1,187
detik, dari awal pengujian sampai akhir pengujian, dengan menempuh jarak 30M dapat diketahui konsumsi
baterai menghabiskan 1,2V dengan input current sebesar 44A.

Tabel 5. Performa slalom
Presentase Throttel

Data Pengujian

10% 30%
Awal (V) 50,00 51,00
Kondisi Akhir (V) 47,80 49,80
Baterai Selisih (V) 2,2 1,2
Input Current (A) 50 44
Top Speed 40 Km/Jam 33 Km/Jam
Performa Waktu 5,971 detik 7,187 detik
Jarak Tempuh 30M 30M
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SIMPULAN

Dari hasil pengujian yang dilakukan pada motor BLDC 2kw dan Kelly KBL24101X Controller dengan
perubahan metode Throttel Strating 10% dan metode Throttel Strating 30% dengan menggunakan software
KEB & KBL User Program. Dari segi performa kecepatan dengan menggunakan 3 kali pengujian, pada
penggunaan metode Throttel Strating 10% dengan hasil kecepatan maksimal percepatan 42 km/jam, daya
tanjak 41 km/jam , slalom 40 km/jam. Pada pengaturan metode Throttel Strating 30% hasil kecepatan
maksimal dalam pengujian percepatan 34 km/jam, daya tanjak 30 km/jam, slalom 33 km/jam. Pengujian
yang dilakukan menyesuaikan dekan regulasi KMLI 2023 dengan jarak 30m untuk penguji percepatan,
slalom dan daya tanjak 24M x 15°.

Dari hasil pengujian yang dilakukan pada motor BLDC 2kw dan Kelly KBL24101X Controller dengan
perubahan metode Throttel Strating 10% dan metode Throttel Strating 30% dengan menggunakan software
KEB & KBL User Program. dapat di ketahui kekurangan dan kelebihan dari dua presentase Throttel Strating
yang di gunakan. Adapun kelebihan menggunakan metode Throttel Strating 10% adalah performa lebih
besar dan tenaga yang dikelurakan lebih besar. Namun kekurangan dari menggunakan metode Throttel
Strating 10% konsumsi baterai yang sangat besar, sehingga metode ini akan berpengaruh terhadap efisiensi
dari mobil listrik. Kelebihan metode Throttel Strating 30% adalah konsumsi baterai sangat kecil, sehingga
efisiensi yang di hasilkan sangat baik, namun kekurangan dari Throttel Strating 30% performa yang sangat
menurun dibandingan dengan metode Throttel Strating 10%.
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